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Abstract
Changing the world's education system is a new challenge for educators. Education is no longer only focused on the delivery of knowledge, but focuses on the process to develop the knowledge, social, and emotional capacities of learners. Not only has the education system changed, the importance of learning Indonesian is now taken for granted. Many Indonesian people are starting to abandon the preservation and wisdom of the Indonesian language. Indonesian is still very important to be taught and preserved, especially in children. Indonesian language learning, especially in elementary school is still often done. To maintain its sustainability, students are invited to one of them to study figure of speech, especially figure of speech personification because it is related to human behavior in everyday life. The research method used is qualitative approach. Data were collected through interview process and analysis of pretest and posttest scores. This study examines how the Deep Learning approach is applied in learning activities, how the involvement of learners during the learning process, as well as how the conceptual understanding of learners to figure out speech personification formed the results showed an increase in the value of before and after treatment. This shows that the deep learning approach is very influential and effective to use. The average value of the pretest that has been in the high category shows that some students already have initial knowledge about figure of speech personification. However, the increase in scores on the posttest indicates that the Deep Learning Approach not only plays a role in increasing knowledge, but also deepens the conceptual understanding of learners. Learners become better able to distinguish between personifying and non-figurative sentences. This study recommends more thorough preparation and also a considerable amount of time so that the results are better.
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Abstrak
Perubahan sistem pendidikan dunia menjadi sebuah tantangan baru bagi para pendidik. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus kepada penyampaian pengetahuan, tetapi berfokus kepada proses untuk mengembangkan kapasitas pengetahuan, sosial, dan emosional peserta didik. Tidak hanya sistem pendidikan yang berubah, kepentingan mempelajari Bahasa Indonesia pun sekarang sudah dianggap biasa saja. Banyak masyarakat Indonesia yang mulai meninggalkan kelestarian dan kearifan berbahasa Indonesia. Bahasa Indonesia masih sangat penting untuk diajarkan dan dilestarikan terutama pada anak-anak. Pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di sekolah dasar saat ini masih sering dilakukan. Untuk menjaga kelestariannya, peserta didik diajak untuk salah satunya mempelajari majas, khususnya majas personifikasi karena berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah pendakatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui proses wawancara dan analisis nilai pretest dan posttest. Penelitian ini mengkaji bagaimana pendekatan Deep Learning diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, bagaimana keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran, serta bagaimana pemahaman konseptual peserta didik terhadap majas personifikasi terbentuk Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai dari sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan deep learning sangat berpengaruh dan efektif untuk digunakan. Nilai rata-rata pretest yang sudah berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah memiliki pengetahuan awal mengenai majas personifikasi. Namun, peningkatan nilai pada posttest mengindikasikan bahwa pendekatan Deep Learning tidak hanya berperan dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperdalam pemahaman konseptual peserta didik. Peserta didik menjadi lebih mampu membedakan antara kalimat majas personifikasi dan yang bukan. Penelitian ini merekomendasikan untuk persiapan yang lebih matang dan juga waktu yang cukup banyak agar hasilnya lebih baik.
Kata kunci: Deep Learning, Majas Personifikasi Pembelajaran abad 21, Problem Based Learning. 

A. PENDAHULUAN
Pendidikan di dunia telah mengalami perubahan. Pendidikan global sekarang telah memasuki era pendidikan abad ke-21, yang berarti pendidikan tidak lagi dipandang hanya sebagai penyampaian pengetahuan, tetapi lebih berfokus pada proses untuk mengembangkan kapasitas pengetahuan, sosial, dan emosional peserta didik. Dengan kata lain, sistem pendidikan ditantang untuk beralih dari pendekatan yang berfokus pada konten dan mengadopsi model pembelajaran yang reflektif, kolaboratif, dan kontekstual. Salah satu model pembelajaran yang ditawarkan yaitu pembelajaran mendalam (Deep learning) (Fitrah dkk., 2025). Pembelajaran mendalam tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konten, tetapi menekankan pada pengembangan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan keterampilan komunikasi. Peserta didik didorong untuk membangun pengetahuannya dan memecahkan masalah dunia nyata, yang menyebabkan peralihan peran guru dari penyebar pengetahuan menjadi fasilitator, perancang pembelajaran, dan pemimpin instruksional yang reflektif (Fullan dalam Fitrah, 2025).
Selain pembelajaran abad ke-21, pembelajaran Bahasa Indonesia juga penting untuk dibahas. Banyak dari masyarakat Indonesia beranggapan bahwa Bahasa Indonesia sudah tidak perlu lagi untuk dipelajari. Mereka berpikiran bahwa semua masyarakat Indonesia sudah mahir dalam berbahasa Indonesia karena sebagian besar masyarakat Indonesia memperoleh Bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama dari sejak kecil. Akibatnya, orang-orang lebih menghargai bahkan lebih menguasai bahasa asing. Banyak masyarakat Indonesia menggunakan kata-kata, istilah-istilah, ungkapan-ungkapan bahasa asing dibandingkan Bahasa Indonesia. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa Bahasa Indonesia tampaknya belum merata dimiliki dan dipahami oleh masyarakat Indonesia. Sadar atau tidak, mau atau tidak, kita dituntut untuk mengembangkan, membina, dan mengajarkan Bahasa Indonesia kepada diri sendiri, saudara kita, anak-anak kita, dan seluruh masyarakat Indonesia (Gereda, 2020). Untungnya, pada pembelajaran di sekolah dasar masih mengajarkan materi mengenai Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting untuk diajarkan sedari dini.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memegang peranan penting dalam membangun kemampuan literasi peserta didik sejak dini. Literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, menafsirkan, serta menggunakan bahasa secara bermakna dalam berbagai konteks kehidupan. Di sekolah dasar mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki beberapa tujuan, menurut Atmazaki (dalam Putri, 2025) yaitu bertujuan agar peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dan sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulisan, menikmati dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu dan kenegaraan, memahami Bahasa Indonesia dan memanfaatkannya secara patut dan kreatif untuk berbagai keperluan, menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosi dan sosial, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa.
Salah satu materi yang berkontribusi besar dalam pengembangan kemampuan tersebut adalah majas, khususnya majas personifikasi. Majas personifikasi merupakan gaya bahasa yang memberikan sifat-sifat manusia kepada benda mati atau makhluk tak hidup. Melalui majas ini, bahasa menjadi lebih hidup, ekspresif, dan imajinatif. Namun, dalam praktik pembelajaran, peserta didik sering kali hanya mampu menghafal pengertian majas personifikasi tanpa benar-benar memahami makna dan fungsinya dalam teks. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung masih bersifat dangkal (surface learning). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka terbentuklah beberapa rumusan masalah:
· Bagaimana pemahaman peserta didik terhadap materi majas personifikasi sebelum diterapkan pendekatan deep learning?
· Bagaimana penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi majas personifikasi?
Tujuan pembuatan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi majas personifikasi sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun.
	
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konseptual secara mendalam. Pendekatan deep learning menjadi solusi yang relevan karena mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan, mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata, serta mampu menerapkan pemahamannya dalam konteks baru. Dalam pendidikan di era abad ke-21, Deep learning merupakan metode pembelajaran yang memfokuskan pada pemahaman mendalam, di mana peserta didik secara aktif membangun dan menguasai dari materi yang diberikan. Menurut Fitriani dan Santiani (dalam Zain, 2025), Deep learning merupakan model yang melibatkan pemahaman mendalam terhadap materi pembelajaran melalui proses berpikir kritis, reflektif, dan aplikatif. Hal tersebut tentunya sangat membantu peserta didik dalam memahami materi majas personifikasi sekaligus membantu pengembangan keterampilan abad ke-21.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Feri, dkk. (2025), pembelajaran mendalam yang merupakan integrasi dari pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, dan penuh perhatian di pendidikan dasar menawarkan pendekatan yang komprehensif untuk pengembangan peserta didik. Penelitian tersebut menegaskan bahwa penggunaan pendekatan deep learning itu tidak hanya meningkatkan prestasi akademik tetapi juga kompetensi emosional, sosial, dan spiritual peserta didik. Penerapan yang sukses membutuhkan penanganan tantangan praktis termasuk kendala waktu, kesiapan guru, dan sumber daya yang terbatas. 
Persamaan penelitian saya dengan penelitian terdahulu terletak pada pengimplementasian pendekatan deep learning di sekolah dasar. Yang membedakannya adalah saya mengimplementasikan model pembelajaran tersebut pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi majas personifikasi, sedangkan penelitian terdahulu menjelaskan pengimplementasian model pembelajaran tersebut di sekolah dasar secara umum. Oleh karena itu, terdapat perbedaan fokus penelitian yang membuat saya bisa melanjutkan penelitian ini dengan menggali lagi lebih dalam hasil dari pengimplementasian pendekatan deep learning di sekolah dasar.

B. KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Abad 21
Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan individu menghadapi tantangan global dan teknologi yang terus berkembang di abad ke-21. Pembelajaran abad ke-21 mengintegrasikan teknologi, pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C). Pembelajaran abad 21 merujuk pada pendekatan pembelajaran yang ditujukan untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan teknologi pada zaman ini (Abdurahman, dkk., 2020). Menurut Voogt, dkk. (dalam Abdurahman, 2020), pembelajaran abad 21 memiliki beberapa aspek yang perlu diperhatikan:
· Keterampilan Berpikir Kritis
Pembelajaran abad 21 menekankan pentingnya mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. keterampilan ini meliputi kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang rasional berdasarkan bukti yang ada. Bucher (dalam Lubis, dkk., 2023) juga berpendapat bahwa keterampilan   berpikir kritis melibatkan kemampuan  peserta didik untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan bukti yang ada. Berpikir kritis juga melibatkan kemampuan mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara yang inovatif dan efektif.
· Keterampilan Komunikasi Efektif
Keterampilan komunikasi efektif merupakan kemampuan untuk menyampaikan ide-ide atau menyampaikan informasi dengan jelas, persuasif, dan tepat kepada berbagai audiens. Dalam konteks pembelajaran abad 21, keterampilan ini dianggap penting karena memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi secara produktif dalam berbagai bidang pendidikan, professional, dan sosial. Peserta didik diajarkan untuk mengembangkan keterampilan ini karena merupakan kunci dalam pembelajaran abad 21. Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide dan pikirannya secara cepat,jelas, dan efektif. Keterampilan ini terdiri dari sejumlah sub-skill, seperti kemampuan berbahasa yang tepat sasaran, kemampuan memahami konteks, serta kemampuan membaca pendengar untuk memastikan pesannya tersampaikan (Mahendra, dkk., 2024).
· Kolaborasi
Dalam pendidikan abad ke-21, kolaborasi memungkinkan peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok dan bertukar pikiran untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan sosial dan kognitif peserta didik serta pengalaman pendidikan mereka. Mantau & Talango (2023) menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan, kolaborasi memerlukan kerja sama aktif, pengambilan keputusan bersama, dan pemecahan masalah kelompok. Keterampilan kolaborasi menjadi dasar yang kuat bagi keberhasilan peserta didik di dunia yang semakin saling berhubungan. Kehidupan pribadi dan profesional mereka akan sangat ditingkatkan oleh kapasitas mereka untuk berkolaborasi dengan baik, membentuk ikatan positif dengan orang lain, dan mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, sangat penting bagi lembaga pendidikan untuk menekankan pengembangan keterampilan kerja tim sebagai komponen penting dalam pendidikan.
· Pemecahan Masalah
Peserta didik diajarkan untuk memecahkan masalah, merumuskan strategi pemecahan masalah yang efektif dan meninjau solusi-solusi yang mereka temukan. Keterampilan memecahkan masalah menjadi focus utama dalam pembelajaran abad 21. Hal ini melibatkan penggunaan kreativitas dan kemampuan berpikir sistematis untuk mencapai solusi yang inovatif dan berkelanjutan. Keterampilan pemecahan masalah ini melibatkan kemampuan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan strategi pemecahan masalah yang efektif, kreatif, berpikir secara sistematis, dan kemampuan untuk menghadapi tantangan dengan cara yang inovatif.
Pembelajaran abad ke-21 merupakan pendekatan strategis dalam dunia pendidikan yang dirancang untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi yang semakin pesat. Pendekatan ini tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan esensial yang dikenal sebagai keterampilan abad ke-21. Berdasarkan kajian tersebut, keterampilan berpikir kritis, komunikasi efektif, kolaborasi, dan pemecahan masalah menjadi aspek utama yang harus dikembangkan dalam proses pembelajaran. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan berperan penting dalam membentuk peserta didik yang mampu menganalisis informasi secara rasional, menyampaikan ide dengan jelas, bekerja sama secara efektif, serta menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan secara kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, implementasi pembelajaran abad ke-21 secara optimal di lembaga pendidikan menjadi sangat penting agar peserta didik memiliki bekal kompetensi yang relevan untuk kehidupan akademik, profesional, dan sosial di masa depan.
Menurut buku “Top 10 Model Pembelajaran Abad 21”, ada sepuluh model pembelajaran abad 21:
· Model Pembelajaran Discovery Learning
Secara umum, discovery learning merupakan model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses menemukan dan membangun pengetahuan mereka sendiri yang melibatkan eksplorasi, eksperimen, observasi, pemecahan masalah, atau diskusi yang mengarah pada pemahaman yang lebih dalam. Disini guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menggali konsep-konsep baru dan membuat koneksi dengan pengalaman mereka sendiri. Adapun menurut Jean Piaget dan Jerome Bruner, discovery learning dianggap sebagai pendekatan yang memungkinkan peserta didik aktif membangun pengetahuannya sendiri.
Model pembelajaran discovery learning bertujuan menciptaka pembelajaran yang bermakna, mendalam, dan kontekstual yang membantu peserta didik mengembangkan keterampilan intelektual, kemandirian, motivasi, dan kreativitas, membantu mengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik, dan mendorong kemandirian belajar. Model ini juga dapat membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep yang dipelajari. Dengan demikian, model ini membantu peserta didik tidak hanya dengan mengingat informasi secara dasar, tetapi juga memahami konsep-konsep secara mendalam.
· Model Pembelajaran Inquiry Learning
Model pembelajaran inquiry learning merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada sebuah masalah yang mendorong peserta didik untuk menemukan solusi agar masalah tersebut bisa terselesaikan. Model ini melatih kemampuan peserta didik dalam bekerja dan bersikap ilmiah yang merujuk pada pengembangan literasi sainsnya. Adapun langkah-langkah model pembelajaran inquiry learning yaitu, (1) merumuskan masalah, (2) mengajukan hipotesis, (3) merancang percobaan, (4) melakukan percobaan, (5) mengumpulkan dan menganalisis data, (6) menarik kesimpulan (Fatmawati & Pertiwi, 2024).
· Model Pembelajaran Problem Based Learning
PBL model pembelajaran ini didasarkan pada berbagai isu-isu yang panggilan untuk penelitian dan solusi praktis. Model ini dapat berfungsi sebagai pengganti untuk meningkatkan standar pengajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran model ini, peserta didik juga harus berpartisipasi secara aktif. Model pembelajaran PBL terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengarahkan peserta didik pada masalah; (2) mengatur peserta didik untuk belajar; (3) mengarahkan penyelidikan individu dan kelompok; (4) membuat dan mempresentasikan karya; dan (5) menganalisis dan menilai proses pemecahan masalah (Sari & Rosidah, 2023).
· Model Pembelajaran Project Based Learning
PBL model pembelajaran ini didasarkan pada berbagai isu-isu yang ditujukan untuk penelitian dan solusi praktis. Model ini dapat berfungsi sebagai pengganti untuk meningkatkan standar pengajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran model ini, peserta didik juga harus berpartisipasi secara aktif. Model pembelajaran PBL terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: (1) mengarahkan peserta didik pada masalah; (2) mengatur peserta didik untuk belajar; (3) mengarahkan penyelidikan individu dan kelompok; (4) membuat dan mempresentasikan karya; dan (5) menganalisis dan menilai proses pemecahan masalah (Azzahra, Arsih, & Alberida, 2023).
· Model Pembelajaran Production Based Training
Model pembelajaran PBT merupakan model pembelajaran yang menggabungkan proses pendidikan dan pelatihan dengan proses praktik produksi, sehingga peserta didik mendapatka pengalaman belajar pada kondisi nyata. Aliran kerja produksi industri mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi produk atau kendali mutu produk sampai dengan layanan pasca produksi. Langkah-langkah model ini yaitu, (1) merencanakan produk, (2) membuat produk, (3) mengevaluasi hasil produk, (4) memasarkan produk. Model ini akan cocok diterapkan pada mata pelajaran yang berhubungan dengan kewirausahaan (Prawati, 2023)
· Model Pembelajaran Teaching Factory
Model pembelajaran TEFA merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan pekerjaan ke dalam kurikulum sekolah yang menggunakan standar indsutri untuk memasukkan proses manufaktur atau layanan ke dalam kelas. Hal ini memastikan bahwa peserta didik mendapatkan pengalaman praktis dalam lingkungan yang meniru keadaan tempat kerja yang sebenarnya. Adapun langkah-langkah model pembelajaran TEFA yaitu, (1) identifikasi TEFA, (2) analisis capaian kompetensi, (3) analisis deskripsi pekerjaan, (4) mengevaluasi kemahiran keterampilan dasar dan prestasi (Harbes, dkk., 2024).
· Model Pembelajaran Blended Learning
Model pembelajaran campuran mengintegrasikan diskusi kelas tatap muka dengan aktivitas terintegrasi yang dimungkinkan oleh komputer, perangkat elektronik, internet, dan sumber pembelajaran lainnya. Peserta didik memiliki keuntungan yang signifikan dalam memahami materi pembelajaran ketika manfaat dari kedua model tersebut diintegrasikan dalam blended learning. Karena materi pelajaran yang disiapkan guru disimpan dalam format e-learning yang dapat diakses kapan saja dan dari lokasi mana pun, blended learning memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada peserta didik dalam pembelajarannya. Melalui partisipasi aktif mereka dalam pertukaran pembelajaran, blended learning juga meningkatkan kualitas peserta didik. Efek positif dapat dihasilkan dari pengenalan peserta didik terhadap teknologi. (Puspitarini, 2022).
· Model Pembelajaran Self Directed Learning
Model pembelajaran Self-Directed Learning merupakan model pembelajaran yang mengajarkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dengan inisiatif sendiri atau tanpa bantuan orang lain. Bantuan yang dimaksud dalam hal ini ialah seperti menentukan tujuan belajar, menemukan sumber belajar, membuat strategi belajar serta mengevaluasi hasil belajar. Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran SDL yaitu, (1) menetapkan suasana belajar, (2) mendiagnosis kebutuhan belajar, (3) merumuskan tujuan, (4) mengidentifikasi sumber dan strategi, (5) implementasi dan eksekusi, (6) evaluasi hasil (Izzatanur & Rachmadtullah, 2024).
· Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan model pembelajaran yang mengarahkan materi akademik dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pada pelaksanaannya, peserta didik harus bisa menghubungkan antara pengetahuannya dengan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-langkah model pembelajaran CTL yaitu, (1) modeling (pemanasan dan penyampaian tujuan), (2) questioning (mengeksplorasi lewat tanya jawab, (3) learning community (diskusi dan kerja kelompok), (4) constructivism (membangun pemahaman sendiri, (5) reflection (merangkum dan tindak lanjut), (6) authentic assessment (penilian nyata) (Soleha, dkk., 2021).
· Model Pembelajaran Role Playing
Model pembelajaran Role Playing merupakan model yang menjadikan individu memahami dan mengontrol materi yang diberikan dengan menambah wawasan secara imajinatif dengan konsentrasi yang tinggi melalui peran yang akan dimainkan. Adapun langkah-langkah dari model ini yaitu, (1) persiapan (tujuan, scenario, peran, pengamat, ruang), (2) pemeranan/pelaksanaan, (3) diskusi dan evaluasi, (4) kesimpulan dan tindak lanjut (Wirachman & Kurniawati, 2023).
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning)
Melalui pemikiran, hati, rasa, dan olahraga secara holistik dan terintegrasi, pembelajaran mendalam menekankan pada pembangunan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Tiga prinsip pembelajaran mendalam adalah berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Selain meningkatkan standar pendidikan di Indonesia, pembelajaran mendalam secara menyeluruh dan metodis berperan sebagai katalisator perubahan yang dapat meningkatkan kesadaran dan mempercepat tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dengan metode ini, peserta didik secara aktif mengembangkan pemahamannya melalui penyidikan, debat, dan introspeksi selain menyerap informasi secara pasif. Peserta didik didorong untuk mempersiapkan sebelumnya, termotivasi untuk belajar, dan memahami rencana pelajaran guru. Selanjutnya, langkah-langkah pembelajaran mendalam-memahami, menerapkan, dan merefleksikan-selaras dengan situasi pembelajaran yang memprioritaskan pemahaman dan praktik. Belajar lebih dari sekedar menghafal; itu juga memerlukan pemahaman dan penerapan pengetahuan untuk aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. (Kemendikdasmen, 2025).
Majas Personifikasi
Majas adalah jenis gaya bahasa yang digunakan untuk membuat kalimat tampak lebih hidup. Kita dapat dengan mudah memahami bahwa kiasan adalah ungkapan yang menghidupkan sebuah kalimat. Kiasan menyimpang dari arti kata yang biasa digunakan. Personifikasi adalah salah satu jenis kiasan. Personifikasi adalah kiasan di mana benda mati dibandingkan dengan manusia seolah - olah memiliki ciri-ciri manusia. Tujuannya untuk membuat kalimat lebih hidup, imajinatif, dan puitis, dengan membuat yang tak bernyawa seolah bernyawa, misalnya "angin berbisik" atau "laut menatap" (Ruangguru.com, 2024).

C. METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _heading=h.1onbl0u3lhw0]Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran majas personifikasi, serta memahami pemaknaan dan pengalaman belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis, melainkan pada pengungkapan fenomena pembelajaran secara kontekstual dan alami. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang berfokus pada penggambaran proses pembelajaran majas personifikasi berbasis Deep Learning melalui model Problem Based Learning. Penelitian ini mengkaji bagaimana pendekatan Deep Learning diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, bagaimana keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran, serta bagaimana pemahaman konseptual peserta didik terhadap majas personifikasi terbentuk. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V dengan jumlah 24 orang, yang berasal dari salah satu sekolah dasar negeri yang ada di Kecamatan Cileunyi. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara bersama wali kelas, kegiatan pre-test dan pos-test, serta dokumentasi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum mengimplementasikan pendekatan deep learning, peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu. Soal pre-test dibuat dengan jumlah sepuluh soal pilihan ganda yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Berikut setelah dilakukan pre-test pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi majas personifikasi, menghasilkan:
                                     Tabel 1. Hasil pre-test
	No
	Nilai
	Jumlah Peserta Didik

	1. 
	100
	9 orang

	2. 
	90
	7 orang

	3. 
	80
	3 orang

	4. 
	70
	5 orang

	Rata-rata Nilai
	88.33


	



	








Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik yang ada di kelas yaitu sembilan orang mendapatkan nilai tertinggi dan sempurna yaitu 100, tujuh orang mendapatkan nilai 90, tiga orang mendapatkan nilai 80, dan 5 orang mendapatkan nilai 70, dengan rata-rata keseluruhan yaitu 88.33. Dengan kesimpulan sebagian besar peserta didik sudah memahami mengenai majas personifikasi sebelum dilakukan pembelajaran. Selanjutnya, berikut setelah dilakukannya pengimplementasian serta pemberian soal pos-test pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi majas personifikasi, menghasilkan:

Tabel 2. Hasil pos-test
	No
	Nilai
	Jumlah Peserta Didik

	1. 
	100
	16 orang

	2. 
	90
	5 orang

	3. 
	80
	3 orang

	Rata-rata Nilai
	95.41


Sumber: Diolah Peneliti, 2025

[bookmark: _heading=h.l0oqo0pr5dd0]Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta didik dari 88,33 pada pretest, menjadi 95,41 pada posttest setelah penerapan Pendekatan Pembelajaran Mendalam melalui model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran personifikasi kiasan.  Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengedepankan pemahaman mendalam dapat berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik Nilai rata-rata pretest yang telah masuk dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa beberapa peserta didik sudah memiliki pengetahuan awal tentang personifikasi kiasan.  Namun, peningkatan skor pada posttest menunjukkan bahwa Pendekatan Pembelajaran Mendalam tidak hanya berperan dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperdalam pemahaman konseptual peserta didik.  Peserta didik menjadi lebih mampu membedakan antara kalimat kiasan yang mempersonifikasikan dan yang tidak mempersonifikasikan dan memahami alasan penggunaan kiasan dalam konteks tertentu.
Melalui latihan pemecahan masalah, diskusi kelompok, dan introspeksi, metodologi Pembelajaran Mendalam mendorong partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Metode ini membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan membantu peserta didik menghubungkan gagasan personifikasi figuratif dengan situasi dunia nyata. Skor posttest yang lebih tinggi adalah hasil dari peningkatan kapasitas peserta didik untuk menerapkan konsep dengan tepat, yang difasilitasi oleh keterlibatan aktif tersebut. Selain itu, integrasi pendekatan Pembelajaran Mendalam dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah memberi ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif. Peserta didik mampu memberikan penjelasan dan contoh yang relevan selain menghafal jawaban atas pertanyaan. Hal ini meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik tentang konten personifikasi figuratif.
Skor rata-rata meningkat dari 88,33 menjadi 95,41, menunjukkan efektivitas pendekatan Pembelajaran Mendalam dalam meningkatkan standar pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Metode ini dapat membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, signifikan, dan tahan lama tentang materi Pelajaran.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran sebelum diterapkan pendekatan deep learning sudah menghasilkan rata-rata nilai pretest yang cukup tinggi yaitu sebesar 88.33. Terjadinya peningkatan rata-rata nilai hingga 95.41 setelah diterapkan pendekatan deep learning. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan tersebut efektif digunakan untuk membantu peserta didik memahami lebih dalam mengenai materi yang dipelajari. 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada waktu yang sangat sedikit. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa lebih maksimal lagi dalam segala persiapan sebelum melaksanakan penelitiannya. Dengan persiapan yang lebih matang dan waktu yang lebih banyak, maka hasil yang dihasilkan akan jauh lebih baik lagi.
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